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Masalah yang dihadapi pekebun hidroponik yaitu pemeliharaan tanaman 

hidroponik masih menggunakan tenaga pekebun untuk proses pemberian 

nutrisi serta menjaga sirkulasi air pada bidang hidroponik sehingga kurang 

efisien, karena pekebun tidak tahu kapan nilai kepekatan larutan nutrisi pada 

air mengalami kekurangan nutrisi serta kekurangan air sehinga dapat 

mengakibatkan tanaman menguning, layu dan pertumbuhan lambat. Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah penerapan arsitektur Internet Of Things untuk 

sawi hijau hidroponik, di mana dengan memanfaatkan Internet Of Things 

maka pekebun dapat memonitoring dari jauh kondisi nilai kepekatan larutan 

nutrisi air dan tinggi air menggunakan tampilan antarmuka android. Dengan 

tahap identifikasi masalah, analisis kebutuhan sistem, rancangan sistem, dan 

pengujian sistem. Hasil yang diperoleh dari alat penerapan arsitektur Internet 

Of Things untuk sawi hijau hidroponik yaitu diperoleh tingkat 

kerberhasilannya 100% dari 7 kali jumlah skenario uji.  
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I. Pendahuluan 

Dalam sistem budidaya secara hidroponik perlu diberikan larutan nutrisi yang cukup, air, dan oksigen pada 

perakaran tanaman agar pertumbuhan tanaman baik. Di antara faktor-faktor yang mempengaruhi sistem 

produksi tanaman secara hidroponik, larutan nutrisi menjadi salah satu faktor penentu yang paling penting 

dalam menentukan hasil dan kualitas tanaman khususnya pada tanaman sawi [1].  

Namun pada saat ini pemeliharaan tanaman sawi hijau hidroponik masih menggunakan tenaga pekebun 

dalam proses pemberian nutrisi serta menjaga sirkulasi air pada tanaman hidroponik. Pemeliharaan yang masih 

membutuhkan tenaga pekebun dinilai membutuhkan tenaga dan waktu yang tidak sedikit. sehingga kurang 

efisien dikarenakan jika pekebun ingin mengetahui nilai kepekatan larutan nutrisi didalam air yang tersirkulasi, 

pekebun harus melakukan pengukuran secara berkala dan hal ini tentunya sangat menyulitkan karena para 

pekebun tidak tahu kapan nilai kepekatan larutan nutrisi pada air mengalami kekurangan nutrisi. 

Dengan permasalahan tersebut teknik hidroponik dapat digabungkan dengan teknologi Internet of Things 

(IoT) yang dapat melakukan pengontrolan dan pengendalian dari jauh. IoT merupakan sensor atau gabungan 

beberapa sensor, komputasi dan perangkat digital yang saling terhubung satu sama lain dan berkomunikasi 

[2][3]. 

Pemanfaatan IOT banyak digunakan di berbagai bidang seperti pada [4], membahas mengenai monitoring 

kelembapan dan temperatur air berbasis blynk android. Adapun hasilnya menyatakan dengan menggunakan 

mikrokontroler arduino uno yang dilengkapi dengan modul sensor DHT11, yang terhubung dengan aplikasi 

android blynk, kita dapat mengetahui suhu dan kelembaban disekitar tanaman melalui smartphone. Pada [5], 

membahas mengenai pembuatan sistem yang digunakan untuk monitoring suhu air hidroponik DFT. Adapun 
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hasilnya adalah sistem dapat melakukan penyiraman otomatis berdasarkan output yang didapat dari sensor 

DHT11. Pada [6], membahas mengenai sistem nutrisi tanaman hidroponik yang dibangun dengan integrasi 

sensor PH dan sensor suhu. Adapun hasilnya dibuktikan dengan pengujian rangkaian elektronika nutrisi 

tanaman hidroponik yang mencapai kesuksesan hingga 100%. Sistem nutrisi tanaman hidroponik ini berhasil 

memantau dan memberikan nutrisi (mengatur tingkat kadar PH) secara otomatis. Sistem nutrisi tanaman 

hidroponik ini berhasil memantau suhu air sebagai media tanam dari tanaman hidroponik secara realtime. 

Adapun penelitian sebelumnya dalam mengontrol daur hidup sawi hijau hidroponik menggunakan 

mikrokontroller masih belum dapat mengontrol jarak jauh. Sedangkan pada penelitian yang lain menggunakan 

platform web untuk mengontrol, pengguna masih membutuhkan waktu untuk mengetikkan URL pada browser 

agar dapat terkoneksi dengan perangkat sensor. Berdasarkan penelitian sebelumnya sehingga dibutuhkan 

penerapan lainnya yang akan menjadi solusi terbaru, yaitu menggunakan Internet of Things, dimana dapat 

melakukan pengontrolan dan pengendalian dari jauh menggunakan platform Android.   

II. Metode 

Penelitian ini dimulai dari tahap identifikasi masalah, analisis kebutuhan sistem, perancangan sistem, 

hingga pengujian sistem. Masalah yang dihadapi pekebun hidroponik yaitu pemeliharaan tanaman hidroponik 

masih menggunakan tenaga pekebun untuk proses pemberian nutrisi serta menjaga sirkulasi air pada bidang 

hidroponik sehingga kurang efisien, karena pekebun tidak tahu kapan nilai kepekatan larutan nutrisi pada air 

mengalami kekurangan nutrisi atau nilai ppm rendah serta kekurangan air sehinga dapat menggakibatkan 

tanaman menguning, layu dan pertumbuhan lambat. 

Hydroponic secara harfiah berarti Hydro = air, dan phonic = pengerjaan. Sehingga secara umum berarti 

system budidaya pertanian tanpa menggunakan tanah tetapi menggunakan air yang berisi larutan nutrient [7]. 

Bertanam secara hidroponik kemudian dikenal dengan bertanam tanpa medium tanah (soilless cultivation, 

soilless culture) [8]. Jadi tanaman hidroponik merupakan tanaman yang ditanam dengan memanfaatkan 

sirkulasi air tanpa adanya tanah sebagai media tanam bisa diganti dengan menggunakan sekam bakar, rockwoll 

dan lain lain[9]. 

Nutrisi AB mix nutrisi hidroponik merupakan pupuk terbuat dari garam mineral yang dilarutkan kedalam 

air, unsur hara yang terkandung didalamnya sangat penting diperlukan untuk perkembangan tanaman[10]. 

Salah satu jenis sayur yang mudah dibudidayakan adalah tanaman sawi. Sayuran berdaun hijau ini termasuk 

tanaman yang tahan terhadap air hujan, dan dapat dipanen sepanjang tahun karena tidak tergantung dengan 

musim[11]. 

Cara Kerja Internet of Things yaitu dengan memanfaatkan sebuah argumentasi pemrograman yang dimana 

tiap-tiap perintah argumennya itu menghasilkan sebuah interaksi antara sesama mesin yang terhubung secara 

otomatis tanpa campur tangan manusia dan dalam jarak berapa pun. Internetlah yang menjadi penghubung di 

antara kedua interaksi mesin tersebut, sementara manusia hanya bertugas sebagai pengatur dan pengawas 

bekerjanya alat tersebut secara langsung [12]. 

III.Hasil dan Pembahasan 

Rancangan sistem dimulai dengan melakukan pengumpulan data, yang disusul dengan perakitan dan 

instalasi alat untuk penerapan aristektur Internet Of Things sawi hijau hidroponik, kemudian pembuatan 

aplikasi mobile yang digunakan sebagai media user interface. 
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Gambar 1. Rancangan Sistem Internet Of Things Hidroponik 

Komponen utama pada alat ini yaitu Wemos D1 R2. Wemos D1 R2 mampu mengeluarkan tegangan 5 Volt 

dan 3.3 Volt. 

 
Gambar 2. Wemos D1 R2 

Sensor deteksi jarak atau gerak yang digunakan pada alat ini menggunakan jenis sensor ultrasonik HC-

SR04. Cara kerja sensor ini didasarkan pada prinsip dari pantulan suatu gelombang suara sehingga dapat 

dipakai untuk menafsirkan eksistensi (jarak) suatu benda dengan frekuensi tertentu. 

 
Gambar 3. Sensor HC-SR04 

Sensor deteksi kadar konsentrasi kepekatan larutan yang digunakan pada alat ini menggunakan sensor 

TDS meter. 

 

Gambar 4. Sensor TDS 
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Komponen Relay yang ada berfungsi sebagai pengontrol pompa submersible yang dapat menghidupkan 

atau mematikan pompa submersible secara otomatis sesuai program yang diberikan. 

 
Gambar 5. Relay 

Modul step down yang berfungsi menurunkan tegangan. Step down terhubung dengan Arduino UNO untuk 

menurunkan tegangan dari 18.5 Volt ke 6 Volt agar Arduino UNO bekerja dengan stabil. 

 
Gambar 6. Step Down LM2596 

Antarmuka aplikasi pada tampilan scene Menu Utama berisikan interface tombol-tombol navigasi untuk 

berpindah-pindah scene. Berikut ini merupakan interface pada menu utama aplikasi. 

 
Gambar 7 Tampilan Awal Aplikasi 

 

 

Gambar 8 Tampilan Aplikasi Pada Menu ppm Air 
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Gambar 9. Tampilan Aplikasi Pada Menu Tinggi Air 

Setelah implementasi maka tahapan selanjutnya yang dilakukan adalah pengujian terhadap alat dalam 

penerapan arsitektur Internet Of Things untuk monitoring sawi hijau hidroponik yang dilakukan untuk 

mengetahui apakah sistem sudah sesuai dengan apa yang diharapkan dengan cara menguji kinerja dari masing-

masing komponen yang digunakan. 

Pada penelitian ini, ada dua sensor yang akan digunakan dengan batasan index value sebagai berikut : 

1. Batasan index value tinggi air baik  = 5 cm. 

2. Batasan index value ppm air baik = 1000 ppm – 1500 ppm. 

Pada pengujian ke-1, alat terpasang di Kecamatan Biringkanaya, Kota Makassar, Sulawesi Selatan dan 

pengujian aplikasi antarmuka android di Kecamatan Panakkukang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan dengan 

kisaran jarak ±10 km. 

Tabel 1. Hasil Pengujian ke-1 

No. Komponen Uji Test Case 
Hasil Yang 

Dibaca 

Keterangan 

1. Uji Sensor 

Implementasi 

Internet Of 

Things 

- Sensor 

Ultrasonik 

 

- 5 cm 

 

 

Sesuai dengan 

index value tinggi 

air baik. 

- Sensor TDS - 1138 ppm Tabel 1. Sesuai dengan 

index value ppm 

air baik. 

2. Uji Aplikasi - Halaman 

Tinggi Air 

 

- 5 cm Sesuai dengan 

index value tinggi 

air baik. 

- Halaman 

ppm Air 

- 1138 ppm Sesuai dengan 

index value ppm 

air baik. 

 

Hasil 

Data yang terbaca oleh sensor sesuai dengan data yang 

ditampilkan di aplikasi android serta nilai sesuai 

dengan indeks yang sudah ditentukan. 

 



ISSN: 2721-0901 BUSITI Vol 4, No 4, November 2023, pp. 370-381 375 

 

Aydil Akbar Zam, et. al.  

 

Gambar 10. Dokumentasi Pengujian Ke-1 

Pada pengujian ke-2, alat terpasang di Kecamatan Biringkanaya, Kota Makassar, Sulawesi Selatan dan 

pengujian aplikasi antarmuka android di Kecamatan Tamalate, Kota Makassar, Sulawesi Selatan dengan 

kisaran jarak ±20 km. 

Tabel 2. Hasil Pengujian ke-2 

No. Komponen Uji Test Case 
Hasil Yang 

Dibaca 

Keterangan 

1. Uji Sensor 

Implementasi 

Internet Of 

Things 

- Sensor 

Ultrasonik 

 

- 5 cm 

 

 

Sesuai dengan 

index value tinggi 

air baik. 

- Sensor TDS - 1133 ppm Tabel 2. Sesuai dengan 

index value ppm 

air baik. 

2. Uji Aplikasi - Halaman 

Tinggi Air 

 

- 5 cm Sesuai dengan 

index value tinggi 

air baik. 

- Halaman 

ppm Air 

- 1133 ppm Sesuai dengan 

index value ppm 

air baik. 

 

Hasil 

Data yang terbaca oleh sensor sesuai dengan data yang 

ditampilkan di aplikasi android serta nilai sesuai 

dengan indeks yang sudah ditentukan. 

 

 

Gambar 11. Dokumentasi Pengujian Ke-2 
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Pada pengujian ke-3, alat terpasang di Kecamatan Biringkanaya, Kota Makassar, Sulawesi Selatan dan 

pengujian aplikasi antarmuka android di Kecamatan Minasatene, Kabupaten Pangkajene Dan Kepulauan, 

Sulawesi Selatan dengan kisaran jarak ±43 km. 

Tabel 3. Hasil Pengujian ke-3 

No. Komponen Uji Test Case 
Hasil Yang 

Dibaca 

Keterangan 

1. Uji Sensor 

Implementasi 

Internet Of 

Things 

- Sensor 

Ultrasonik 

 

- 5 cm 

 

 

Sesuai dengan 

index value tinggi 

air baik. 

- Sensor TDS - 1129 ppm Tabel 3. Sesuai dengan 

index value ppm 

air baik. 

2. Uji Aplikasi - Halaman 

Tinggi Air 

 

- 5 cm Sesuai dengan 

index value tinggi 

air baik. 

- Halaman 

ppm Air 

- 1129 ppm Sesuai dengan 

index value ppm 

air baik. 

 

Hasil 

Data yang terbaca oleh sensor sesuai dengan data yang 

ditampilkan di aplikasi android serta nilai sesuai 

dengan indeks yang sudah ditentukan. 

 

 

Gambar 12. Dokumentasi Pengujian Ke-3 

Pada pengujian ke-4, alat terpasang di Kecamatan Biringkanaya, Kota Makassar, Sulawesi Selatan dan 

pengujian aplikasi antarmuka android di Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan 

dengan kisaran jarak ±71 km. 
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Tabel 4. Hasil Pengujian ke-4 

No. Komponen Uji Test Case 
Hasil Yang 

Dibaca 

Keterangan 

1. Uji Sensor 

Implementasi 

Internet Of 

Things 

- Sensor 

Ultrasonik 

 

- 5 cm 

 

 

Sesuai dengan 

index value tinggi 

air baik. 

- Sensor TDS - 1125 ppm Tabel 4. Sesuai dengan 

index value ppm 

air baik. 

2. Uji Aplikasi - Halaman 

Tinggi Air 

 

- 5 cm Sesuai dengan 

index value tinggi 

air baik. 

- Halaman 

ppm Air 

- 1125 ppm Sesuai dengan 

index value ppm 

air baik. 

 

Hasil 

Data yang terbaca oleh sensor sesuai dengan data yang 

ditampilkan di aplikasi android serta nilai sesuai 

dengan indeks yang sudah ditentukan. 

 

 

Gambar 13. Dokumentasi Pengujian Ke-4 

Pada pengujian ke-5, alat terpasang di Kecamatan Biringkanaya, Kota Makassar, Sulawesi Selatan dan 

pengujian aplikasi antarmuka android di Kecamatan Watang Sidenreng, Kabupaten Sidenreng Rappang, 

Sulawesi Selatan dengan kisaran jarak ±186 km. 
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Tabel 5. Hasil Pengujian ke-5 

No. Komponen Uji Test Case 
Hasil Yang 

Dibaca 

Keterangan 

1. Uji Sensor 

Implementasi 

Internet Of 

Things 

- Sensor 

Ultrasonik 

 

- 5 cm 

 

 

Sesuai dengan 

index value tinggi 

air baik. 

- Sensor TDS - 1120 ppm Tabel 5. Sesuai dengan 

index value ppm 

air baik. 

2. Uji Aplikasi - Halaman 

Tinggi Air 

 

- 5 cm Sesuai dengan 

index value tinggi 

air baik. 

- Halaman 

ppm Air 

- 1120 ppm Sesuai dengan 

index value ppm 

air baik. 

 

Hasil 

Data yang terbaca oleh sensor sesuai dengan data yang 

ditampilkan di aplikasi android serta nilai sesuai 

dengan indeks yang sudah ditentukan. 

 

 

Gambar 14. Dokumentasi Pengujian Ke-5 

Pada pengujian ke-6, alat terpasang di Kecamatan Biringkanaya, Kota Makassar, Sulawesi Selatan dan 

pengujian aplikasi antarmuka android di Kecamatan Penrang, Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan dengan 

kisaran jarak ±201 km. 
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Tabel 6. Hasil Pengujian ke-6 

No. Komponen Uji Test Case 
Hasil Yang 

Dibaca 

Keterangan 

1. Uji Sensor 

Implementasi 

Internet Of 

Things 

- Sensor 

Ultrasonik 

 

- 5 cm 

 

 

Sesuai dengan 

index value tinggi 

air baik. 

- Sensor TDS - 1116 ppm Tabel 6. Sesuai dengan 

index value ppm 

air baik. 

2. Uji Aplikasi - Halaman 

Tinggi Air 

 

- 5 cm Sesuai dengan 

index value tinggi 

air baik. 

- Halaman 

ppm Air 

- 1116 ppm Sesuai dengan 

index value ppm 

air baik. 

 

Hasil 

Data yang terbaca oleh sensor sesuai dengan data yang 

ditampilkan di aplikasi android serta nilai sesuai 

dengan indeks yang sudah ditentukan. 

 

 

Gambar 15. Dokumentasi Pengujian Ke-6 

Pada pengujian ke-7, alat terpasang di Kecamatan Biringkanaya, Kota Makassar, Sulawesi Selatan dan 

pengujian aplikasi antarmuka android di Kota Bau-Bau, Sulawesi Tenggara dengan kisaran jarak ±434 km. 
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Tabel 7. Hasil Pengujian ke-7 

No. Komponen Uji Test Case 
Hasil Yang 

Dibaca 

Keterangan 

1. Uji Sensor 

Implementasi 

Internet Of 

Things 

- Sensor 

Ultrasonik 

 

- 5 cm 

 

 

Sesuai dengan 

index value tinggi 

air baik. 

- Sensor TDS - 1107 ppm Tabel 7. Sesuai dengan 

index value ppm 

air baik. 

2. Uji Aplikasi - Halaman 

Tinggi Air 

 

- 5 cm Sesuai dengan 

index value tinggi 

air baik. 

- Halaman 

ppm Air 

- 1107 ppm Sesuai dengan 

index value ppm 

air baik. 

 

Hasil 

Data yang terbaca oleh sensor sesuai dengan data yang 

ditampilkan di aplikasi android serta nilai sesuai 

dengan indeks yang sudah ditentukan. 

 

 

Gambar 16. Dokumentasi Penelitian Ke-7 

Keterangan : 

7

7
𝑥 100 = 100%  

Dari penelitian diatas dengan 7 kali kondisi air hidroponik pada tanaman sawi hijau hidroponik, dan dari 7 

kondisi tersebut semua sesuai dengan batasan index value tinggi air baik dan batasan index value ppm air baik. 

Adapun uji jarak Internet Of Things dengan antarmuka android dimana jarak minimum 10 km dan jarak 

maksimum 434 km berjalan sesuai dengan semestinya. 

Saat Wemos D1 R2 mendapatkan input power, maka Wemos D1 R2 memulai proses inisialisasi, setelah 

itu Wemos D1 R2 membaca nilai dari sensor TDS dan sensor ultrasonik. Hasil pembacaan tersebut akan 

diproses oleh Wemos D1 R2 untuk mengetahui kondisi kepekatan larutan nutrisi air dan ketinggian air. 

Setelah nilai terbaca, ESP8266 akan mengirimkan data tersebut ke firebase database. Setelah data tinggi 

air dan ppm air tersimpan di firebase database, firebase database kemudian mengirim data ke aplikasi android 

yang sudah dibuat. Maka data dari tinggi air dan ppm air hidroponik bisa kita lihat di aplikasi antarmuka 

android.  
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Adapun kondisi untuk pompa tinggi airnya ialah, ketika tinggi air terdeteksi lebih dari 5 cm maka pompa 

air baku akan menyala dan ketika tinggi air kurang dari atau sama dengan 5 cm maka pompa akan mati. 

Sedangkan kondisi untuk pompa kepekatan larutan nutrisinya ialah, ketika kepekatan larutan nutrisi air 

terdeteksi kurang dari 1000 ppm maka pompa air baku akan menyala dan ketika kepekatan larutan nutrisi air 

lebih dari atau sama dengan 1000 ppm maka pompa akan mati. 

IV. Kesimpulan dan saran 

Penelitian ini telah berhasil membuat sistem yang digunakan untuk penerapan arsitektur Internet Of Things 

untuk monitoring sawi hijau hidroponik. Pada penelitian ini pemantauan dari kepekatan larutan nutrisi air dan 

tinggi air dalam pertanian hidroponik dapat dilihat pada antarmuka berbasis android. Disarankan untuk 

penelitian selanjutnya untuk mengukur nutrisi, suhu atau ketinggian menggunakan sensor dengan tipe yang 

lain sehingga dapat digunakan sebagai bahan perbandingan. 
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